LAMPIRAN II
PERATURAN ANGGOTA DEWAN GUBERNUR
NOMOR 22/35/PADG/2020

TANGGAL 23 DESEMBER 2020

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN ANGGOTA
DEWAN GUBERNUR NOMOR

22/4/PADG/2020 TENTANG PELAKSANAAN
PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR
22/4/PBI/2020 TENTANG INSENTIF BAGI
BANK YANG MEMBERIKAN PENYEDIAAN
DANA  UNTUK KEGIATAN EKONOMI
TERTENTU GUNA MENDUKUNG
PENANGANAN DAMPAK PEREKONOMIAN
AKIBAT WABAH VIRUS CORONA

RINCIAN DATA PENYEDIAAN DANA UNTUK KEGIATAN EKONOMI TERTENTU

A. Rincian data penyediaan dana untuk kegiatan ekonomi tertentu dalam LBU

yaitu sebagai berikut:

1.

Data Kredit ekspor dan Kredit impor kepada Golongan Debitur (Kolom

IV.1) pihak ketiga bukan bank, menggunakan nilai dalam Jumlah

Bulan Laporan (Kolom XXIV.2) Formulir 11 Rincian Kredit yang

Diberikan dengan rincian sebagai berikut:

Orientasi Penggunaan Jenis Penggunaan
(Kolom XIII) (Kolom XII)
Ekspor a. modal kerja

b. investasi

c. konsumsi

Impor

a. modal kerja

b. investasi

Data Kredit UMKM kepada Golongan Debitur (Kolom IV.1) pihak ketiga

bukan bank, menggunakan nilai dalam Jumlah Bulan Laporan (Kolom

XXIV.2) Formulir 11 Rincian Kredit yang Diberikan dengan rincian

sebagai berikut:



Kategori Debitur Jenis Penggunaan Orientasi Penggunaan
(Kolom V) (Kolom XII) (Kolom XIII)
Debitur UMKM?¥) a. modal kerja Lainnya

b. investasi

*)  kategori debitur UMKM terdiri dari debitur UMKM dengan

penjaminan/asuransi kredit — penjamin tertentu — mikro (sandi 10), debitur
UMKM dengan penjaminan/asuransi kredit — penjamin tertentu — kecil (sandi
20), debitur UMKM dengan penjaminan/asuransi kredit — penjamin tertentu
— menengah (sandi 30), debitur UMKM dengan penjaminan/asuransi kredit —
penjamin lainnya - mikro (sandi 40), debitur UMKM dengan
penjaminan/asuransi kredit — penjamin lainnya - kecil (sandi 50), debitur
UMKM dengan penjaminan/asuransi kredit — penjamin lainnya — menengah
(sandi 60), debitur UMKM lainnya — mikro (sandi 70), debitur UMKM lainnya
— kecil (sandi 80), debitur UMKM lainnya — menengah (sandi 90).

Data L/C menggunakan nilai dalam Jumlah (Kolom XII) Formulir 43

Irrevocable L /C yang Masih Berjalan dengan rincian sebagai berikut:

Tujuan Golongan Pemohon
(Kolom II) (Kolom VI.1)
L/C luar negeri pihak ketiga bukan bank

Data Kredit kepada sektor prioritas lainnya menggunakan nilai dalam
Jumlah Bulan Laporan (Kolom XXIV.2) Formulir 11 Rincian Kredit

yang Diberikan dengan rincian sebagai berikut:

Golongan Orientasi
Kategori Debitur | Jenis Penggunaan
Debitur Penggunaan
(Kolom V) (Kolom XII)
(Kolom 1V.1) (Kolom XIII)
pihak ketiga Bukan Debitur a. modal kerja lainnya
bukan bank UMKM b. investasi

dengan rincian sektor prioritas lainnya sebagai berikut:

No. Sektor Prioritas Sandi Sektor Ekonomi

1. Pariwisata (Hotel dan | 551100 Hotel Bintang

2. Restoran) 551200 Hotel Melati

3. 551900 Jasa Akomodasi Lainnya

4. 552100 Restoran / Rumah Makan

S. 552009 Penyediaan Makan Minum Lainnya

6. Otomotif 341000 Industri Kendaraan Bermotor Roda
Empat Atau Lebih

7. 342000 Industri Karoseri Kendaraan Bermotor




No. Sektor Prioritas Sandi Sektor Ekonomi
Roda Empat Atau Lebih

8. 343000 Industri Perlengkapan dan Komponen
Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau
Lebih

9. 359100 Industri Kendaraan Bermotor Roda Dua
dan Tiga Serta Komponen dan
Perlengkapannya

10. | Tekstil dan Produk | 171000 Industri Pemintalan, Pertenunan,

Tekstil (TPT) dan Alas Pengolahan Akhir Tekstil

11. | Kaki 172000 Industri Barang Jadi Tekstil dan
Permadani

12. 173000 Industri Perajutan

13. 174000 Industri Kapuk

14. 181000 Industri Pakaian Jadi dan
Perlengkapannya, kecuali Pakaian Jadi
Berbulu

15. 182000 Industri Pakaian Jadi Barang Jadi dari
Kulit Berbulu dan Pencelupan Bulu

16. 191000 Industri Kulit dan Barang dari Kulit
(termasuk Kulit Buatan)

17. 192000 Industri Alas Kaki

18. | Elektronik 321000 Industri Tabung dan Katup Elektronik
Serta Komponen Elektronik lainnya

19. 322000 Industri Alat Transmisi Komunikasi

20. 323000 Industri Radio, Televisi, Alat-alat
Rekaman Suara dan Gambar, dan
sejenisnya

21. 319000 Industri Peralatan Listrik yang Tidak
Diklasifikasikan di Tempat lain

22. | Kayu Olahan, | 201000 Industri Penggergajian dan Pengawetan

Furnitur, dan Produk Kayu, Rotan, Bambu, dan sejenisnya

23. | Kertas 202100 Industri Kayu Lapis, Veneer, dan
sejenisnya

24. 202900 Industri Anyam-anyaman, Kerajinan,
Ukiran dari Kayu, dan Industri Barang
Lain dari Kayu

25. 210100 Industri Bubur Kertas (Pulp), Kertas dan
Karton/ Paper Board

26. 210200 Industri Kemasan dan Kotak dari Kertas
dan Karton

27. 210900 Industri Barang dari Kertas dan Karton
yang Tidak Diklasifikasikan di Tempat
Lain

28. 361000 Industri Furnitur




B.

Rincian data penyediaan dana untuk kegiatan ekonomi tertentu dalam

LSMK BUS UUS yaitu sebagai berikut:

Data Pembiayaan ekspor dan Pembiayaan impor kepada Golongan

Nasabah (Debitur) (Kolom II) pihak ketiga bukan bank dengan rincian

sebagai berikut:

Orientasi Penggunaan

Jenis Penggunaan

(Kolom XII) (Kolom XI)
Ekspor a. modal kerja
b. investasi
c. konsumsi
Impor a. modal kerja

b. investasi

Nilai Pembiayaan ekspor dan Pembiayaan impor kepada Golongan

Nasabah (Debitur) (Kolom II) pihak ketiga bukan bank yang digunakan

sebagai berikut:

Formulir

Nilai

Formulir 10 Piutang

Murabahah

Saldo Harga Pokok (Kolom XIX)

Formulir 11 Piutang

Istishna’

Saldo Harga Pokok (Kolom XVIII)

Formulir 12 Piutang
Qardh

Jumlah Bulan Laporan (Kolom XVIII.B)

Formulir 13 Pembiayaan

Bagi Hasil

Jumlah Bulan Laporan (Kolom XXI.B)

Formulir 14 Pembiayaan

Sewa

Harga Perolehan (Kolom XVII.B.3) dikurangi
dengan Akumulasi Penyusutan/Amortisasi
(Kolom XXII) dan
Penurunan Nilai Aset I[jarah (Kolom XXIII)
Pokok

Cadangan Kerugian

ditambahkan dengan Tunggakan
(Kolom XXIV.B), dengan formula sebagai
berikut:

harga perolehan - (akumulasi
penyusutan/amortisasi + cadangan kerugian
penurunan nilai aset ijarah) + tunggakan

pokok




Data Pembiayaan UMKM kepada Golongan Nasabah (Debitur) (Kolom II)

pihak ketiga bukan bank dengan rincian sebagai berikut:

Kategori Usaha

Jenis Penggunaan

Orientasi Penggunaan

(Kolom III.C) (Kolom XI) (Kolom XII)
UMKM?*) a. modal kerja lainnya
b. investasi

*) kategori usaha UMKM terdiri dari usaha UMKM jaminan bersyarat

penjamin tertentu — mikro (sandi 10), usaha UMKM jaminan bersyarat —

penjamin tertentu — kecil (sandi 20), usaha UMKM jaminan bersyarat —

penjamin tertentu — menengah (sandi 30), usaha UMKM jaminan bersyarat —

penjamin lainnya — mikro (sandi 40), usaha UMKM jaminan bersyarat —

penjamin lainnya - kecil (sandi 50), usaha UMKM jaminan bersyarat —

penjamin lainnya — menengah (sandi 60), usaha UMKM lainnya — mikro (sandi

70), usaha UMKM lainnya — kecil (sandi 80), usaha UMKM lainnya — menengah

(sandi 90)

Nilai Pembiayaan UMKM kepada Golongan Nasabah (Debitur) (Kolom II)

pihak ketiga bukan bank yang digunakan sebagai berikut:

Formulir

Nilai

Formulir 10 Piutang

Murabahah

Saldo Harga Pokok (Kolom XIX)

Formulir 11 Piutang

Istishna’

Saldo Harga Pokok (Kolom XVIII)

Formulir 12 Piutang

Qardh

Jumlah Bulan Laporan (Kolom XVIII.B)

Formulir 13 Pembiayaan

Bagi Hasil

Jumlah Bulan Laporan (Kolom XXI.B)

Formulir 14 Pembiayaan

Sewa

Harga Perolehan (Kolom XVII.B.3) dikurangi
dengan Akumulasi
(Kolom  XXII)
Penurunan Nilai Aset I[jarah (Kolom XXIII)

Penyusutan/Amortisasi

dan Cadangan Kerugian

ditambahkan dengan Tunggakan Pokok
(Kolom XXIV.B), dengan formula sebagai
berikut:

harga perolehan - (akumulasi

penyusutan/amortisasi + cadangan kerugian
penurunan nilai aset ijarah) + tunggakan

pokok




3. Data L/C menggunakan nilai dalam Jumlah (Kolom X) Formulir 45

Irrevocable L/C dengan rincian sebagai berikut:

Jenis Instrumen Golongan Nasabah (Pemohon)
(Kolom V) (Kolom II)
a. SightL/C Pihak ketiga bukan bank

b. Usance L/C
c. Acceptance L/C
d. L/C Lainnya

4. Data Pembiayaan kepada sektor prioritas lainnya dengan rincian

sebagai berikut:

Golongan Orientasi
Nasabah Kategori Usaha | Jenis Penggunaan | Penggunaan
(Debitur) (Kolom III.C) (Kolom XI) (Kolom XII)
(Kolom II)
pihak ketiga Bukan UMKM a. modal kerja lainnya
bukan bank b. investasi

Nilai Pembiayaan kepada sektor prioritas lainnya yang digunakan

sebagai berikut:

Formulir Nilai
Formulir 10 Piutang Saldo Harga Pokok (Kolom XIX)
Murabahah
Formulir 11 Piutang Saldo Harga Pokok (Kolom XVIII)
Istishna’
Formulir 12 Piutang Jumlah Bulan Laporan (Kolom XVIII.B)

Qardh

Formulir 13 Pembiayaan Jumlah Bulan Laporan (Kolom XXI.B)

Bagi Hasil

Formulir 14 Pembiayaan Harga Perolehan (Kolom XVII.B.3) dikurangi
Sewa dengan Akumulasi Penyusutan/Amortisasi
(Kolom XXII) dan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai Aset I[jarah (Kolom XXIII)
ditambahkan dengan Tunggakan Pokok
(Kolom XXIV.B), dengan formula sebagai
berikut:

harga perolehan - (akumulasi

penyusutan/amortisasi + cadangan kerugian




Formulir

Nilai

pokok

penurunan nilai aset ijarah) + tunggakan

dengan rincian sektor prioritas lainnya sebagai berikut:

No. Sektor Prioritas Sandi Sektor Ekonomi

1. Pariwisata (Hotel dan | 551100 Hotel Bintang

2. Restoran) 551200 Hotel Melati

3. 551900 Jasa Akomodasi Lainnya

4. 552100 Restoran / Rumah Makan

5. 552009 Penyediaan Makan Minum Lainnya

6. Otomotif 341000 Industri Kendaraan Bermotor Roda
Empat Atau Lebih

7. 342000 Industri Karoseri Kendaraan Bermotor
Roda Empat Atau Lebih

8. 343000 Industri Perlengkapan dan Komponen
Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau
Lebih

9. 359100 Industri Kendaraan Bermotor Roda Dua
dan Tiga Serta Komponen dan
Perlengkapannya

10. | Tekstil dan Produk | 171000 Industri Pemintalan, Pertenunan,

Tekstil (TPT) dan Alas Pengolahan Akhir Tekstil

11. | Kaki 172000 Industri Barang Jadi Tekstil dan
Permadani

12. 173000 Industri Perajutan

13. 174000 Industri Kapuk

14. 181000 Industri Pakaian Jadi dan
Perlengkapannya, kecuali Pakaian Jadi
Berbulu

15. 182000 Industri Pakaian Jadi Barang Jadi dari
Kulit Berbulu dan Pencelupan Bulu

16. 191000 Industri Kulit dan Barang dari Kulit
(termasuk Kulit Buatan)

17. 192000 Industri Alas Kaki

18. | Elektronik 321000 Industri Tabung dan Katup Elektronik
Serta Komponen Elektronik lainnya

19. 322000 Industri Alat Transmisi Komunikasi

20. 323000 Industri Radio, Televisi, Alat-alat
Rekaman Suara dan Gambar, dan
sejenisnya

21. 319000 Industri Peralatan Listrik yang Tidak
Diklasifikasikan di Tempat lain

22. | Kayu Olahan, | 201000 Industri Penggergajian dan Pengawetan




No. Sektor Prioritas Sandi Sektor Ekonomi
Furnitur, dan Produk Kayu, Rotan, Bambu, dan sejenisnya

23. | Kertas 202100 Industri Kayu Lapis, Veneer, dan
sejenisnya

24. 202900 Industri Anyam-anyaman, Kerajinan,
Ukiran dari Kayu, dan Industri Barang
Lain dari Kayu

25. 210100 Industri Bubur Kertas (Pulp), Kertas dan
Karton/ Paper Board

26. 210200 Industri Kemasan dan Kotak dari Kertas
dan Karton

27. 210900 Industri Barang dari Kertas dan Karton
yang Tidak Diklasifikasikan di Tempat
Lain

28. 361000 Industri Furnitur

ANGGOTA DEWAN GUBERNUR,

TTD

DESTRY DAMAYANTI




